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PENGARUH PENDIDIKAN AQIDAH TERHADAP AKHLAK SISWA 
 DI SMP MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA  
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
 
ABSTRAK 
  Pendidikan ‘aqidah yang diberikan di sekolah memang bukan satu-
satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan akhlaq siswa. Tetapi, jika 
siswa tersebut mempunyai pondasi keimanan yang kuat, maka dia tidak akan 
terpengaruh oleh hal-hal yang buruk yang dibawa oleh faktor internal dan 
eksternal. Di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta yang di dalamnya terdapat 
pendidikan ‘aqidah, siswa dibekali pondasi keimanan yang sangat penting. Dari 
pendidikan ‘aqidah yang sudah didapat disekolah, bisa diwujudkan dalam perilaku 
kesehariannya.  
Adapun rumusan rmasalahan penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
pendidikan aqidah dan akhlaq di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dan apa 
pengaruh pendidikan ‘aqidah terhadap akhlaq siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta. Yang menjadi objek penelitian adalah siswa-siswa kelas 7 di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta, dengan jenis penelitian lapangan melalui pendekatan 
kuantitatif. Metode pengumpulan datanya dengan menggunakan angket, 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan ‘aqidah dan akhlaq di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta dan mengetahui pengaruh pendidikan ‘aqidah 
terhadap akhlaq siswa.  
Hasil dari penelitian yaitu pendidikan ‘aqidah dan akhlaq di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta dilaksanakan setiap 1 jam pelajaran per minggu, 
yang masing-masing mata pelajaran diampu oleh 1 orang guru. Setiap awal 
pembelajaran guru mengulas kembali materi minggu lalu. Setelah itu guru 
menyampaikan materi, terkadang guru meminta siswa untuk mengerjakan soal 
yang ada di buku. Pada akhir pembelajaran guru memberikan motivasi kepada 
siswa. SMP Muhammadiyah 1 Surakarta menerapkan KKM sebesar 77, dan 
selama ini rata-rata siswa sudah bisa mencapainya. Dan hasil dari perhitungan 
pengaruh pendidikan ‘aqidah terhadap akhlaq didapatkan Koefisien korelasi 
pengaruh variabel bebas pendidikan aqidah (X) terhadap akhlak siswa (Y) adalah 
sebesar 0,52. Sedangkan untuk thitung adalah sebesar 3,76. Dan juga terdapat 
pengaruh yang signifikan pendidikan ‘aqidah terhadap akhlaq di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 2017. Hal ini dibuktikan dengan pengujian 
hipotesis menggunakan data analisis sederhana dengan uji t diperoleh thitung lebih 
besar dari ttabel, baik untuk yang 5% (3,76<0,312) maupun 1%(3,76<0,403). 
 




 Education 'aqidah given at school is not the only decisive factor in 
the formation of morality of students. However, if the student has a strong faith 
foundation, then he will not be affected by the bad things brought by internal and 
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external factors. At SMP Muhammadiyah 1 Surakarta where there is education 
'aqidah, students are equipped with a very important foundation of faith. From 
education 'aqidah that has been obtained in school, can be realized in everyday 
behavior. 
The formulation of this research problem is how the implementation of 
aqidah and akhlaq education in SMP Muhammadiyah 1 Surakarta and what is the 
influence of education 'aqidah towards akhlaq students in SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta. The object of research is the 7th grade students at SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta, with the type of field research through quantitative 
approach. Methods of data collection using questionnaires, interviews, 
observation, and documentation. And the purpose of this research is to describe 
the implementation of education 'aqidah and akhlaq in SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta and to know the influence of education' aqidah to akhlaq students. 
The results of the study of education 'aqidah and akhlaq in SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta conducted every 1 hour lessons per week, each 
subject is taught by 1 teacher. Each teacher's initial review reviewed the material 
last week. After that the teacher delivered the material, sometimes the teacher 
asked the students to work on the problems in the book. At the end of the learning 
the teacher gives motivation to the students. SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
applies KKM for 77, and so far the average student can reach it. And result from 
calculation of influence of education 'aqidah to akhlaq got coefficient of 
correlation influence of free variable of aqidah education (X) to morals student 
(Y) is equal to 0,52. While for tcount is 3.76. And there is also a significant effect 
of 'aqidah' education on morality in SMP Muhammadiyah 1 Surakarta in 2017. 
This is proven by hypothesis testing using simple data analysis with t test obtained 
tcount larger than ttable, good for 5% (3.76 <0.312 ) And 1% (3.76 <0.403). 
 




Masa remaja merupakan masa dimana mereka mencari jati diri. 
Karenanya sepanjang perkembangannya dan guna menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang timbul dibutuhkan bimbingan sebaik-baiknya dari orang 
yang lebih dewasa dan bertanggungjawab
1
.  
Ada remaja yang mengambil jalan pintas untuk mengatasi masalah yang 
mereka alami itu. Pelarian ini terkadang akan mengarah ke perbuatan yang 
negatif dan merusak dan ini merupakan bagian dari kegagalan para remaja 
dalam menemukan jalan hidup yang menentramkan batinnya.  
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Remaja yang memilliki akhlaq yang baik dan aqidah yang kuat akan 
mencari jalan keluar yang tidak menentang norma agama. Sehingga jika 
akhlaqnya sesuai dengan norma yang berlaku, maka akhlaqnya tersebut 
dinilai baik dan diterima. Sebaliknya, jika akhlaqnya tersebut tidak sesuai 
dengan norma yang berlaku, maka akhlaqnya dinilai buruk dan ditolak
2
.  
Akhlaq baik atau buruk bisa didapatkan melalui pendidikan yang di 
mulai sejak manusia dalam kandungan sampai meninggal dunia. 
Begitu pula dengan pendidikan ‘aqidah di sekolah memang bukan satu-
satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan akhlaq siswa. Akhlaq 
siswa bisa dipengaruhi oleh keluarga, lingkungan sekitar, dan teman sebaya. 
Salah satu pembentuk pondasi keimanan seorang yaitu berada pada aqidahnya.  
Di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta yang didalamnya terdapat 
pendidikan ‘aqidah, siswa dibekali pondasi keimanan. Dari pendidikan ‘aqidah 
yang sudah didapat disekolah, bisa diwujudkan dalam perilaku kesehariannya. 
Orang yang berpegang pada Al-Qur’ān dan Sunnah menjadikan seorang itu 
ber’aqidah yang kuat, karena dengan berpegang kepada Al-Qur’ān dan Sunnah 
seorang itu senantiada menjalankan perintah dan larangan dalam Al-Qur’ān 
yang menjadikan berakhlaq baik dalam mengamalkannya. Dari penjelasan 
diatas peneliti mengambil sebuah penelitian dengan judul Pengaruh 
Pendidikan ‘Aqidah terhadap Akhlaq Siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta pada Tahun Pelajaran 2016/2017.   
 
2. METODE PENELITIAN   
2.1 Jenis Metode Penelitian 
Ditinjau dari tempatnya, penellitian ini termasuk ke dalam  jenis 
penelitian lapangan (Field Research),karena data yang diperoleh 
langsung dari obyek yang bersangkutan.  
2.2 Pendekatan Penelitian 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian  
kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan 
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal 
(angka) yang diolah dengan metode statistika.
3
.     
2.3 Sumber Data 
Peneliti menggunakan sumber data primer, data primer adalah data 
yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan 




Dalam penelitian ini, pihak-pihak yang dijadikan sumber yaitu : 
1) Guru mata pelajaran aqidah SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
2) Siswa kelas 7 SMP Muhammadiyah 1 Surakarta  
2.4 Metode Penentuan Subyek 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah populasi, sampel, dan teknik sampling. 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta kelas 7 yang berjumlah 264 siswa. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling secara acak 
(sampling random) untuk memudahkan perolehan dan pelaksanaan 
penelitian.  
Adapun subyek dalam penelitian ini sampelnya yaitu diambil 15% 
dari populasi siswa kelas 7 SMP Muhammadiyah 1 Surakarta pada tahun 
2017, sehingga sampel yang diambil penulis berjumlah 40 siswa.  
2.5 Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan cara : 
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2.6 Metode Analisis Data 
Analisis data penelitian ini menggunakan teknik korelasional, yang 
mana teknik ini digunakan untuk mencari dua variabel. Adapun rumus 
yang digunakan adalah rumus korelasi product moment  
2.6.1 Penskoran untuk alternatif jawaban  
2.6.1.1 Pernyataan positif  
Selalu  skor : 4 
Sering   skor : 3  
Kadang-kadang skor : 2 
Tidak pernah skor : 1 
2.6.1.2 Pernyataan negatif  
Selalu   skor : 1 
Sering   skor : 2 
Kadang-kadang skor : 3 
Tidak pernah  skor : 4    
2.6.1.3 Menggunakan rumus statistik  
Adapun rumus yang digunakan untuk mengolah data di 
atas adalah rumus product moment, dengan menggunakan 
rumus : 
rxy = 
              
                             
 
Setelah menganalisis hubungan antar kedua variabel 
maka langkah selanjutnya yaitu menginterprestasikan 
hubungan kedua variabel, kemudian menarik kesimpulan. 
Untuk menguji signifikasi korelasi antar kedua 
variabel, dengan menggunakan rumus uji signifikasi 
korelasi product moment, yaitu : 
   
     






3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang telah diolah melalui rumus produk moment, apabila 
diinterpretasikan secara kasar atau secara sederhana menggunakan pedoman 
nilai “r” produk moment, setelah didapatkan nilai rxy = 0,52 terletak diantara 
0,40 – 0,60 yang diartikan bahwa variabel X ( Pendidikan ‘Aqidah ) dan 
variabel Y ( Akhlaq Siswa ) memiliki korelasi sedang. 
Selain mencari korelasi antara dua variabel, penulis juga menggunakan uji 
signifikasi hipotesis dengan karakteristik dari pengajuannya apabila 
thitung<ttabel, maka penyataan Ho yang menyatakan tidak ada hubungan ditolak, 
sedangkan Ha yang menyatakan ada hubungan diterima. Begitu sebaliknya 
apabila thitung>ttabel, maka pernyataan Ho diterima, sedangkan Ha ditolak
 Mencari nilai thitung menggunakan rumus    
     
     
  menghasilkan 
angka 3,76. Kemudian menentukan derajat bebas dari rumus dk = N – 2 yang 
menghasilkan angka 38. Diketahui tarif signifikan 5% pada derajat bebas 38 
= 0,312 dan tarif signifikasi 1% = 0,403. Apabila dimasukkan kriteria 
pengajuan di atas, dengan menggunakan taraf signifikan 5% = 3,76> 0,312. 
Sedangkan menggunakan taraf signifikan 1% = 3,76>0,403. 
 Dari data tersebut baik memakai taraf signifikan 5% dan 1%, 
menghasilkan data yang memperlihatkan bahwa diterimanya pengajuan 
thitung>ttabel , sehingga Ho yang menyatakan tidak ada hubungan ditolak, 
dan untuk Ha yang menyatakan ada hubungan diterima.  
 
4 PENUTUP 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
Pelaksanaan pembelajaran ‘aqidah dan akhlak di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta. Pendidikan ‘aqidah dan akhlak di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta dilaksanakan setiap 1 jam pelajaran per minggu, 
yang masing-masing mata pelajaran diampu oleh 1 orang guru. Setiap awal 
pembelajaran guru mengulas kembali materi minggu lalu. Setelah itu guru 
menyampaikan materi dengan gaya dan bahasa yang mudah dimengerti oleh 
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siswa, terkadang guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada di 
buku. Pada akhir pembelajaran guru memberikan motivasi kepada siswa agar 
semangat belajar. Untuk pencapaian nilai, di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta menerapkan KKM sebesar 77, dan selama ini rata-rata siswa sudah 
bisa mencapainya, bagi siswa yang belum bisa mencapainya, guru membantu 
dengan mengadakan remidial. 
Pengaruh pendidikan ‘aqidah terhadap akhlaq siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut :Koefisien korelasi pengaruh variabel 
bebas pendidikan aqidah (X) terhadap akhlak siswa (Y) adalah sebesar 0,52. 
Sedangkan untuk thitung adalah sebesar 3,76; Terdapat pengaruh yang 
signifikan pendidikan ‘aqidah terhadap akhlaq di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta tahun 2017. Hal ini dibuktikan dengan pengujian hipotesis 
menggunakan data analisis sederhana dengan uji t diperoleh thitung lebih besar 
dari ttabel, baik untuk yang 5% (3,76<0,312) maupun 1%(3,76<0,403). 
Dari hasil kesimpulasn diatas, maka peneliti dapat memberikan saran-
saran sebagai berikut:  
Kepada sekolah dan Guru Untuk selalu memperhatikan atau 
mengontrol siswa baik di sekolah maupun dirumah, terutama dalam hal 
pendidikan ‘aqidah dan akhlaq keseharian siswa,. Dan Selalu komunikasi 
dengan orangtua siswa sehingga pendidikan bukan hanya terjalin saat proses 
belajar di sekolah, tetapi juga di rumah, karena belajar bisa dimana saja. Dan 
waktu antara di sekolah dan di rumah lebih banyak di rumah.  
Kepada siswa untuk selalu menaati dan mematuhi tata tertib sekolah 
dan apa yang dikatakan oleh guru, karena semua itu demi kebaikan siswa 
kedepannya, jadi jangan marah ketika ditegur oleh guru. 
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